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ABSTRAK

Lightning detector merupakan alat yang digunakan untuk mendeteksi
sebaran terjadinya petir dalam radius tertentu. Hasil yang diperoleh oleh detector
tersebut kemudian diolah dan disimpan dalam bentuk database. Lightning detector
pada umumnya di Indonesia dapat di temukan di satasiun Badan Metereologi,
Klimatologi dan Geofisika (BMKG). BMKG stasiun Geofika Kelas | Bandung
memiliki lightning detector dari BOLTEK yang sampai saat ini masih digunakan
untuk mendeteksi sebaran petir di wilayah Bandung dan sekitarnya. Tipe alat dari
BOLTEK yang digunakan vyaitu Lightning Detector Boltek Storm Tracker PCI
dengan kemampuan tracking mencapai 500 km. Namun, Dalam satu tahun terakhir
koordinat yang ditampilkan oleh alat tersebut pada radius 50 km ditemukannya
blank spot. Untuk itu diperlukannya sebuah analisis penyebab dari blank spot pada
radius 50 km. Analisis terhadap permasalahan ini dilakukan dengan melihat
berbagai aspek dan kendala yang terjadi. Berdasarkan data sebaran petir sejak
tahun 2004 hingga 2016 alat mengalami gangguan sejak 2015. Setelah
dilakukannya survey ke lapangan, letak permasalahan yang ditemukan terdapat
pada pemasangan antenna yang tidak terpasang secara vertical sehingga antenna
tersebut membentuk sudut + 30° terhadap garis horizontal, tentunya hal ini tidak
sesuai dengan instalasi buku pedoman panduan BOLTEK. Selain itu juga
ditemukan kabel grounding penangkal petir didekat sensor yang berjarak sangat
dekat dengan kabel konektor = 10 cm. Untuk itu, perlunya penempatan yang benar
pada alat agar Kinerja dari suatu alat dapat berjalan secara optimal.

Kata kunci : Lightning detector, blank spot
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BAB | PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Petir terjadi akibat perpindahan muatan negatif menuju ke muatan posif.
Menurut batasan fisika, petir adalah lompatan bunga api raksasa antara dua massa
dengan medan listrik berbeda. Bahaya akan sambaran petir dapat di antisipasi
dengan melakukan pengamatan terhadapat jumlah, karakteristik ,serta jenis dari
petir. Ada dua jenis alat yang digunakan untuk melakukan pengamatan petir oleh
BMKG(Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika) di Indonesia yaitu yaitu
lightning counter dan lightning detector.

Di tempat penulis di tugaskan BMKG Stasiun Geofisika Klas |1 Bandung,
peranan dalam pengamatan petir menggunakan alat Lightning Detector dari
BOLTEK. Adapun tipe alat dari BOLTEK yang digunakan yaitu Lightning
Detector Boltek Storm Tracker PCI. Cara kerja alat ini yaitu dengan menangkap
frekuensi dari arus petir, di mana pada saat petir menyambar maka frekuensi
gelombang dari petir ditangkap oleh sensor dan dirubah ke dalam bentuk database
tanggal kejadian petir, jenis atau tipe petir jumlah petir, dan koordinat petir. Alat
ini memiliki kemampuan tracking mencapai 500 km. Namun permasalahan yang
muncul pada koordinat yang ditampilkan pada komputer dalam radius 50 km dari
sensor tidak terdeteksi oleh alat atau terdapat daerah blank spot. Hal ini yang
melatarbelakangi penulisan laporan kerka praktik di BMKG Stasiun Geofisika Klas
| Bandung.

1.2. Lingkup Penugasan KP

Kerja praktik dilaksanakan di BMKG Stasiun Geofisika Klas | Bandung. Kerja
praktek ini dilaksanakan di bagian observasi geofisika. Dalam laporan kerja praktik
ini membahas analisis permasalahan yang terjadi pada lightning detector boltek

stromtracker PCI .

1.3. Target Pemecahan Masalah
Adapun target yang akan dicapai untuk dapat menyelesaikan penugasan adalah:
1. Analisis data sebaran petir dan awan

2. Anaisis terhadap instalasi pemasangan lightning detector



3. Anasisis gangguan yang terjadi pada hardwaredan Sofware

1.4. Metode Pemecahan Masalah

Metode pemecahan masalah yang diterapkan dalam laporan kerja praktek ini
adalah sebagai berikut :
1. Metode Interview

Metode ini merupakan metode penulisan dan pencatatan langsung melalui
pemberian pertanyaan secara lisan atau tertulis kepada orang-orang atau pihak
terkait yang terlibat langsung ataupun tidak langsung dengan objek penelitian.
2. Metode Observasi Langsung

Metode observasi merupakan metode dimana peneliti langsung mengamati
seluruh kegiatan yang terjadi di lapangan, baik yang bersifat hanya sebagai
pendukung penelitian ataupun yang berperan penting terhadap objek penelitian.
3. Metode Literatur

Metode ini merupakan metode pustaka dengan mencari informasi yang
berhubungan dengan penelitian, dapat diperoleh melalui sumber buku — buku,

catatan, berkas lainnya.

1.5. Rencana dan Penjadwalan Kerja

Rencana kegiatan kerja praktek di BMKG Stasiun Geofisika Klas | Bandung
terlihat pada
Tabel 1. Rencana kegiatan di BMKG Stasiun Geofisika Klas | Bandung

Kegiatan | Minggu 1 | Minggu 2 | Minggu 3 | Minggu 4 | Minggu 5 | Minggu 6

Pengenalan

lingkungan
kerja

Penempatan

lokasi kerja

praktek




Pengenalan

lokasi kerja
praktek
Diskusi

topic  kerja

praktek

Pemecahan
masalah
topic  kerja

praktek

Pengerjaan
laporan
kerja

praktek

1.6. Ringkasan Sistematika Penulisan

Ringkasan masing-masing bab dari laporan ini adalah sebagai berikut:

e BAB | PENDAHULUAN: berisi latar belakang penugasan, lingkup
penugasan, target pemecahan masalah, metode pelaksanaan, rencana dan
penjadwalan kerja yang akan dilakukan di BMKG Stasiun Geofisika Klas |
Bandung

e BAB Il PROFIL INSTITUSI: berisi deskripsi institusi BMKG Stasiun
Geofisika Klas I Bandung , meliputi profil perusahaan, visi, misi, ,lokasi
BMKG Stasiun Geofisika Kelas | Bandung

e BAB Illl KEGIATAN KP DAN PEMBAHASAN KRITIS: berisi teori
penunjang dalam pemecahan masalah tugas kerja praktik dan analisis
permasalahan serta gangguan pada alat baik di hardware maupun software.

e BAB IV KESIMPULAN DAN SARAN: berisi kesimpulan dan saran analisis
permasalahan lightning detector di BMKG Stasiun Geofisika Klas | Bandung.



BAB Il PROFIL INSTITUSI

2.1. Deskripsi Singkat BMKG

Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika atau disingkat BMKG
merupakan lembaga Lembaga Pemerintah Non Departemen (LPNK). BMKG salah
satu lemabaga dengan sejarah yang cukup panjang. Lembaga ini mulai dikenal
sebelum kemerdekan Indonesi. Lembaga ini dipimpin oleh seorang kepala badan.
BMKG mempunyai tugas yaitu melaksanakan tugas pemerintahan dibidang
meteorologi, klimatologi, kualitas udara dan geofisika sesuai dengan ketentuan
perundang-undangan yang berlaku. Dalam melaksanakan tugas, tentu memiliki
logo lembaga yang digunakan sebagai penanda identitas dengan salah satu tujuan
adalah agar masyarakat dapat mengenali perusahaan dengan mudah. Secara umum
semua kantor BMKG, baik itu pusat maupun cabang menggunakan logo yang sama.
Begitu juga dengan BMKG Stasiun Geofisika Klas | Bandung yang menggunakan
logo yang dapat dilihat pada gambar 1.

I

—_——

~—
BMKG

Gambar 1. Logo BMKG
(Sumber : Arsip BMKG)

2.2. Visi, Misi, dan Tujuan BMKG
Dalam rangka mendukung dan mengemban tugas pokok dan fungsi serta
memperhatikan kewenangan BMKG agar lebih efektif dan efisien, maka diperlukan
aparatur yang professional, bertanggung jawab dan berwibawa serta bebas dari
korupsi, kolusi dan nepotisme, disamping itu harus dapat menjunjung tinggi

kedisiplinan, zkejujuran dan kebenaran gunaikut serta memberikan pelayanan



informasi yang cepat, tepat dan akurat. Oleh karena itu kebijakan yang
akandilakukan BMKG tahun 2010-2014 adalah mengacu pada Visi, Misi dan tujuan
BMKG yang telah ditetapkan.

2.2.1. Visi BMKG

Mewujudkan BMKG yang handal, tanggap, dan mampu dalam rangka
mendukung keselamatan masyarakat serta keberhasilan pembangunan
nasional dan berperan aktif di tingkat internasional . Terminology di dalam Visi
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Pelayanan informasi meteorologi, Klimatologi, kualitas udara, dan zgeofisika
yang handal ialah pelayanan BMKG terhadap penyajian data, informasi
pelayanan jasa meteorologi, klimatologi, kualitas udara dan geofisika yang
akurat, tepat sasaran, tepat guna, cepat, lengkap, dan dapat
dipertanggungjawabkan.

b. Tanggap dan mampu dimaksudkan BMKG dapat menangkap dan merumuskan
kebutuhan stakeholder akan data, informasi dan jasa meteorologi, klimatologi,
kualitas udara dan geofisika serta mampu memberikan pelayanan sesuai dengan
kebutuhan pengguna jasa.

2.2.2. Misi BMKG
Dalam rangka mewujudkan Visi BMKG, maka diperlukan visi yang jelas

yaitu berupa langkah-langkah BMKG untuk mewujudkan Misi yang telah

ditetapkan, yaitu

a. Mengamati dan memahami fenomena Meteorologi, Klimatologi, Kualitas udara
dan Geofisika.

b. Menyediakan data dan informasi Meteorologi, Klimatologi, Kualitas udara dan
Geofisika yang handal dan terpercaya.

c. Melaksanakan dan mematuhi kewajiban internasional dalam bidang
Meteorologi, Klimatologi, Kualitas udara dan Geofisika.

d. Mengkoordinasikan dan memfasilitasi kegiatan di bidang Meteorologi,
Klimatologi, Kualitas udara dan Geofisika.



2.2.3. Tujuan BMKG

Tujuan rencana strategis BMKG diarahkan untuk mempercepat pencapaian
tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan berdasarkan pemikiran konseptual analitis,
realistis, rasional dan komprehensif dan perwujudan pembangunan dalam langkah-

langkah yang sistemik dan bertahap dalam suatu perencanaan yang bersifat strategis.

2.3. Sejarah Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG)

Sejarah pengamatan meteorologi dan geofisika di Indonesia dimulai pada tahun
1841 diawali dengan pengamatan yang dilakukan secara perorangan oleh Dr.
Onnen, Kepala Rumah Sakit di Bogor. Tahun demi tahun kegiatannya
berkembang sesuai dengan semakin diperlukannya data hasil pengamatan cuaca
dan geofisika. Pada tahun 1866, kegiatan pengamatan perorangan tersebut oleh
Pemerintah Hindia Belanda diresmikan menjadi instansi pemerintah dengan nama
Magnetisch en Meteorologisch Observatorium atauObservatorium Magnetik
dan Meteorologi dipimpin oleh Dr. Bergsma.

Pada tahun 1879 dibangun jaringan penakar hujan sebanyak 74 stasiun
pengamatan di Jawa. Pada tahun 1902 pengamatan medan magnet bumi
dipindahkan dari Jakarta ke Bogor. Pengamatan gempa bumi dimulai pada tahun
1908 dengan pemasangan komponen horisontal seismograf Wiechert di Jakarta,
sedangkan pemasangan komponen vertikal dilaksanakan pada tahun 1928.

Pada tahun 1912 dilakukan reorganisasi pengamatan meteorologi dengan
menambah jaringan sekunder. Sedangkan jasa meteorologi mulai digunakan untuk
penerangan pada tahun 1930. Pada masa pendudukan Jepang antara tahun 1942
sampai dengan 1945, nama instansi meteorologi dan geofisika diganti menjadi
Kisho Kauso Kusho.

Setelah proklamasi kemerdekaan Indonesia pada tahun 1945, instansi tersebut
dipecah menjadi dua: Di Yogyakarta dibentuk Biro Meteorologi yang berada di
lingkungan Markas Tertinggi Tentara Rakyat Indonesia khusus untuk melayani
kepentingan Angkatan Udara. Di Jakarta dibentuk Jawatan Meteorologi dan
Geofisika, dibawah Kementerian Pekerjaan Umum dan Tenaga.

Pada tanggal 21 Juli 1947 Jawatan Meteorologi dan Geofisika diambil alih oleh

Pemerintah Belanda dan namanya diganti menjadi Meteorologisch en Geofisiche



Dienst. Sementara itu, ada juga Jawatan Meteorologi dan Geofisika yang
dipertahankan oleh Pemerintah Republik Indonesia , kedudukan instansi tersebut di
JI. Gondangdia, Jakarta. Pada tahun 1949, setelah penyerahan kedaulatan
negara Republik Indonesia dari Belanda, Meteorologisch en Geofisiche Dienst
diubah menjadi Jawatan Meteorologi dan Geofisika dibawah Departemen
Perhubungan dan Pekerjaan Umum. Selanjutnya, pada tahun 1950 Indonesia secara
resmi  masuk sebagai anggota Organisasi Meteorologi Dunia (World
Meteorological Organization atau WMOQ) dan Kepala Jawatan Meteorologi dan
Geofisika menjadi Permanent Representative of Indonesiawith WMO. Pada tahun
1955 Jawatan Meteorologi dan Geofisika diubah namanya menjadi Lembaga
Meteorologi dan Geofisika di bawah Departemen Perhubungan, dan pada tahun
1960 namanya dikembalikan menjadi Jawatan Meteorologi dan Geofisika di bawah
Departemen Perhubungan Udara.

Pada tahun 1965, namanya diubah menjadi Direktorat Meteorologi dan
Geofisika, kedudukannya tetap di bawah Departemen Perhubungan Udara. Pada
tahun 1972, Direktorat Meteorologi dan Geofisika diganti namanya menjadi
Pusat Meteorologi dan Geofisika, suatu instansi setingkat eselon Il di bawah
Departemen Perhubungan, dan pada tahun 1980 statusnya dinaikkan menjadi suatu
instansi setingkat eselon I dengan nama Badan Meteorologi dan Geofisika, dengan
kedudukan tetap berada di bawah Departemen Perhubungan. Pada tahun
2002, dengan keputusan Presiden RI Nomor 46 dan 48 tahun 2002, struktur
organisasinya diubah menjadi Lembaga Pemerintah Non Departemen (LPND)
dengan nama tetap Badan Meteorologi dan Geofisika.

Stasiun Geofisika Klas | Bandung berdiri sejak tahun 1950 yang bertempat di
Gedung Sate JI. Diponegoro Bandung, kemudian hanya tiga tahun pindah ke jalan
Cipaganti Bandung sampai dengan tahun 1970, pada tahun 1971 kantor berpindah
kembali ke jalan Cemera 66 sampai dengan sekarang.

Berikut ini adalah nama-nama yang pernah menjabat sebagai Kepala Stasiun
Geofisika Klas | Bandung:

1. N.F.C.H.G. SMEETS (1950-1962)
2. Drs. R. P. Sudarmo ( 1962-1970)
3. Sulaiman Ismail (1970-1976)



Suhardi (1976-1988)

Efendi Saleh (1988-1991)

Sunyoto, Dipl. Seis. (1991-2001)

Drs. Taufik Rivai, DEA. (2001-2003)

Drs. H. Hendri Subakti, M.Si. (2003-2008)

Dr. Drs. Jaya Murjaya, M.Si (2008-2009)

10. Jumadi, ST. (2009-2012)

11. M. Hidayat, S.Si. (2012-2014)

12. Rifwar Kamin, S.Si. (2014-Sekarang)

Terakhir, melalui Peraturan Presiden Nomor 61 Tahun 2008, Badan

© © N o 0 &

Meteorologi dan Geofisika berganti nama menjadi Badan Meteorologi,
Klimatologi, dan Geofisika (BMKG) dengan status tetap sebagai Lembaga
Pemerintah Non Departemen. Pada tanggal 1 Oktober 2009 Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 31Tahun 2009 tentang Meteorologi, Klimatologi dan
Geofisika  disahkan  oleh Presiden Republik Indonesia, Susilo Bambang
Yudhoyono.

BMKG mempunyai status sebuah lembaga pemerintahan non kementrian
(LPNK), dipimpin oleh seorang kepala badan, BMKG mempunyai tugas
:Melaksanakan tugas pemerintahan dibidang meteorologi, klimatologi, kualitas
udara dan geofisika sesuai dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku.
Dalam melaksanakan tugas, sebagaimana yang dimaksud diatas, badan
meteorologi klimatologi dan Geofisika menyelenggarakan fungsi :

e Perumusan kebijakan Nasional dan kebijakan umum di bidang
meteorologyi, klimatologi dan geofisika.

e Perumusan kebijakan teknis di bidang meteorologi klimatologi dan
geofisika

e Pelaksanaan, pembinaan dan pengendalian observasi, dan pengolahan data
dan informasi dibidang meteorologi, klimatologi dan geofisika

e Penyampaian informasi kepada instansi dan pihak terkait serta masyarakat

berkenaan dengan perubahan iklim.


http://data.bmkg.go.id/share/dokumen/Peraturan-Presiden-RI-Nomor-61-Tahun-2008.pdf
http://data.bmkg.go.id/share/dokumen/batang_tubuh_UU_MKG-nomor-31-tahun-2009.pdf
http://data.bmkg.go.id/share/dokumen/batang_tubuh_UU_MKG-nomor-31-tahun-2009.pdf
http://data.bmkg.go.id/share/dokumen/batang_tubuh_UU_MKG-nomor-31-tahun-2009.pdf

e Penyampaian informasi danperingatan dini kepada instansi dan pihak
terkait serta masyarakat berkenaan dengan bencana karena faktor
meteorologi, klimatologi dan geofisika

e Pelaksanaan penelitian, pengkajian, dan pengembangan dibidang
meteorologi, klimatologi dan geofisika

e Pelaksanaan, pembinaan, dan pengendalian instrumentasi, kalibrasi dan
jaringan komunikasi di bidang meteorologi, klimatologi dan geofisika

e Koordinasi dan kerjasama instrumentasi, kalibrasi dan jaringan
komunikasi di bidang meteorologi klimatologi dan geofisika

e Pelaksanaan pendidikan dan pelatihan keahlian dan manajemen
pemerintahan di bidang meteorologi, klimatologi dan geofisika

e Pelaksanaan pendidikan professional di bidang meteorologi klimatologi dan
geofisika

e Pelaksanaan manajemen data dibidang meteorologi klimatologi dan
geofisika

e Pembinaan dan koordinasi pelaksanaan tugas administrasi di lingkungan
BMKG

e Pengelolaan barang milik/kekayaan negara yang menjadi tanggung jawab
BMKG.

e Pengawasan atas pelaksanaan tugas dilingkungan BMKG

e Penyampaian laporan, saran, dan pertimbangan dibidang meteorologi
klimatologi dan geofisika

e Dalam melaksanakan tugas dan fungsinya BMKG dikoordinasikan oleh

menteri yang bertanggung jawab di bidang perhubungan.

2.4. Lokasi Kerja Praktik
Lokasi tempat kerja praktik terletak di Jalan Cemara No. 66 Bandung,
Kecamatan Sukajadi. Untuk lebih jelasnya, lokasi tempat kerja praktik dapat dilihat

pada gambar 2 dan gambar 3.
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BAB Il KEGIATAN KP DAN PEMBAHASAN KRITIS

3.1. Tinjauan Teori
3.1.1. Petir

Petir terjadi akibat perpindahan muatan negatif (elektron) menuju ke muatan
positif (proton). Menurut batasan fisika, petir adalah lompatan bunga api raksasa
antara dua massa yang mempunyai perbedaaan medan listrik prinsip dasarnya kira-
kira sama dengan lompatan api pada busi.

Petir adalah hasil pelepasan muatan listrik di awan. Energi dari pelepasan itu
begitu besarnya sehingga menimbulkan rentetan cahaya, panas, dan bunyi yang
sangat kuat yaitu geluduk, guntur, atau halilintar. Sedemikian besarnya sampai-
sampali ketika petir itu melesat, tubuh awan akan terang dibuatnya, sebagai akibat
udara yang terbelah.

Ketika akumulasi muatan listrik dalam awan tersebut telah membesar dan
stabil, lompatan listrik (eletric discharge) yang terjadi pun akan merambah massa
bermedan listrik lainnya, dalam hal ini adalah Bumi. Besar medan listrik minimal
yang memungkinkan terpicunya petir ini adalah sekitar 1.000.000 volt per meter.

Terjadi petir karena ada perbedaan potensial antara awan dan bumi. Muatan
pada awan bergerak terus menerus secara teratur, dan selama pergerakannya akan
berinteraksi dengan awan lainnya sehingga muatan negatif akan berkumpul pada
salah satu sisi (atas atau bawah), sedangkan muatan positif berkumpul pada sisi
sebaliknya. Jika perbedaan potensial antara awan dan bumi cukup besar, maka akan
terjadi pembuangan muatan negatif (elektron) dari awan ke bumi atau sebaliknya
untuk mencapai kesetimbangan. Pada proses pembuangan muatan ini, media yang
dilalui elektron adalah udara. Saat elektron menembus ambang batas isolasi udara
inilah terjadi ledakan suara. Petir lebih sering terjadi pada waktu pancaroba, karena
pada saat tersebut udara mengandung kadar air yang lebih tinggi sehingga daya

isolasinya turun dan arus lebih mudah mengalir.
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3.1.2 Jenis Petir
a. Petir dari awan ke bumi (cloud to ground)

Merupakan jenis petir yang paling berbahaya dan merusak. Jenis petir ini
dibagi 2 yaitu jenis positive dan negative,namun kebanyakan sambarannya
bermuatan negative yang berasal dari pusat muatan negative pada awan bagian
bawah dan menghantarkan muatan negative ke bumi. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat gambar 4 berikut ini.

Gambar 4.Petir dari awan ke bumi (cloud to ground)
b. Petir di dalam awan (intracloud)

Merupakan jenis petir yang paling sering terjadi. Hal ini disebabkan adanya
pusat-pusat muatan yang berbeda dalam satu awan. Beberapa sambarannya
kadang terlihat keluar dari awan sehingga hamper menyerupai jenis petir amna ke
bumi dan dapat dilihat dari jarak jauh. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat gambar 5

berikut ini.

Gambar 5.Petir di dalam awan (intracloud)
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http://lh3.ggpht.com/_rVI8ymrufCc/TRt04t5dDvI/AAAAAAAAAGg/pqWIRWrbkkI/s1600-h/clip_image00211[1].jpg

c. Petir dari awan ke awan (intercloud)
Terjadi karena antara dua muatan pada awan yang berbeda diman pelepasan
muatan ini menjembatani kekosongan antara dua awan. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat gambar 5 berikut ini.

Gambar 6.Petir dari awan ke awan (intercloud)

3.1.3. Boltek Strom Tracker PCI
Boltek's StormTracker menggunakan state-of-the-art teknologi untuk

mendetaksi petir secara real-time. StormTracker mendeteksi petir hingga radius 300
mil (480km) dan memetakannya secara real time pada peta (map). Alat ini bekerja
secara offline sehingga bias digunakan atau dipasang dimana saja dan hemat biaya.
StormTracker memiliki dua built in alarm. Pertama close storm Alarm akan aktif
jika petir terdeteksi lebih dekat daripada preset distance. Kedua severe strom alarm,
aktif jika jumlah sambaran petir per menit melebihi batas preset. StormTracker
menyimpan data yang diterima pada harddisk computer, sehingga memungkinkan
untuk memutar ulang beberapa jam peristiwa petir yang terjadi .
1. Instalasi Boltek Strom Tracker PCI

Berdasarkan manual book Boltek Strom Tracker PCI ada tiga hal yang harus
diperhatikan ketikan melakukan instalasi, yaitu:
a. Instalasi reciver board pada computer
b. Instalasi lightning display software (NextStorm atau Ligtning2000)
c. Instalasi intena (sensor)
a. Instalasi reciver board pada computer

Langkah-langkah instalasi reciver board :

e Matikan computer dan putuskan sambungan listrik pada computer.
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e Pastikan ada slot PCI card yang kosong pada motherboard kompuer
(biasanya berwarna putih tetapi untuk standar ISA yang lama berwarna
hitam)

e Pasang Storm Tracker card pada PCI slot dan pastikan terpasang dengan
baik.

b. Instasalsi Lihtning display software

Petunjuk insytalasinya yaitu:

e Hidupkan komputer.

e Ketika me-restart windows akan mendeteksi Storm Tracker card dan
memintar perangkat driver, klik cancel (batal).

e kemudian masukkan disk layar perangkat lunak dan ikuti petunjuk

instalasi. Penginstalan driver akan terjadi selama instalasi perangkat lunak.

c. Instalasi antenna (sensor)
Untuk instalasi antenna ada bebera langkah yang harus diperhatikan, yaitu:
e Pastikan semua peralatan yang dibutuhkan telah siap, teruatama sensor,
kabel konektor, dan pipa PVC.

Gambar 7.Sensor Boltek Strom Tracker PCI

Gambar 8. Kabel Konektor
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Gambar 9.Pipa PVC

e Antenna harus di pasang di dalam pipa PVC.

Untuk lebih jelasanya dapat dilihat gambar 10 dan gambsr 11 dibawabh ini .
Model pemasangan sensor

Antenna Mounting Suggestion — Outdoor

‘ = End Cap
| J._ Antenna

‘ ‘ = ABS or PVC Pipe

Gambar 10.Model pemasangan sensor (1)

Antenna Mounting Suggestion - Outdoor

End Cap

Antenna

ﬂ | g ABS or PVC Pipe

Tower 5|
tE\bow Clamps
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S S E U e I

At least 36"

Gambar 11.Model pemasangan sensor (2)

15



e Pastikan kabel konektor terhubung dengan sensor

o~
S/

/

Antenpa

[‘Eﬁ Antenna (able

Sketsa sensor

4

North

Gambar 12.Sketsa sensor

Sensor dipasang di luar ruangan. Hal-hal yang perlu diperhatikan adalah sensor
tidak boleh dipasang pada bahan logam, pemasangan harus vertical,
sensormenghadap ke Utara, dan ketinggian sensor minimal 6 feet ( 2 meter) dan 20
s.d 25 feet ( 6 s.d 7 meter) lebih baik.

Gambar 13.Contoh pemasangan antenna (sensor)

3.1.4. Perawatan Boltek Strom Tracker PCI
1. Sofware
a. System Komputer
1. OS harus terbebas dari virus
2. Jangan daubel OS
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3. Jangan menginstal Aplikasi berlebihan
4. Kurangi penggunan flashdisk

b. Program Aplikasi Lightning2000/Aninoquisi
1. Cek Program LD2000
2. Cek Driver Card
3. Update Program
4. Pindahkan file ke CD/DVD/External

2. Hardware
a. Bersihkan CPU secara berkala
b. Bersihkan PCI,Kabel dan Sensor

3.1.5. Ganguan (Noise) Boltek Strom Tracker PCI
Ganguan pada alat dapat berasal dari :

1. Televisi

2. Monitor komputer

3. Lampu atau peralatan listrik

4. Dimmer lampu

5. Motor listrik

3.2.Pelaksanaan KP

Penggunaan alat Lightning Detector Boltek Storm Tracker PCI di BMKG
Stasiun Geofisika Klas | Bandung digunakan mulai sejak tahun 2004 hingga tahun
2016 saat ini. Dari awal penggunaan kondisi alat masih berjalan lancar, namun sejak
tahun 2016 keterangan seorang pengamat disana mengalami kendala sebaran petir
tidak merata seperti biasanya. Pada radius 50 km dari titik pusat sensor alat
mengalami blank spot atau tidak terdekteksi oleh alat. Oleh karna itu penulis
melakukan analsisa terhadap masalah yang terjadi pada hardware dan sofware.
Berikut ini merupakan data sebaran petir dari tahun 2004-2016 (24 jam) pada bulan

musim hujan januari dan desember.
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3.2.1. Data Sebaran Petir
1. 21 Januari 2004

Pada tahun 2004 dengan sampel di samping menunjukan bahwa sebaran petir
area 50 km dari titik pusat sensor masih rata di semua titik. Namun sebaran pada
bulan ini tidak terlalu banyak. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat gambar 14 berikut

ini.

Gambar 14. Data sebaran petir 21 januari 2004
(Sumber Arsip : Stasiun BMKG Kelas 1 Bandung)

2. 28 Januari 2005

Pada tahun 2005 dengan sampel di samping menunjukan bahwa sebaran petir
area 50 km dari titik pusat sensor masih rata di semua titik. Namun sebaran ini
stroke lebih banyak di bagian utara dan timur. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
gambar 15 berikut ini.

urea s 2 ’ry'ﬁ ¥

o2y K K
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Gambar 15.Data sebaran petir 28 Januari 205
(Sumber Arsip : Stasiun BMKG Kelas 1 Bandung)
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3. 04 Desember 2011
Pada tahun 2011 dengan sampel di samping menunjukan bahwa sebaran
petir area 50 km dari titik pusat sensor masih rata di semua titik. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat gambar 16 berikut ini.

Untitled Map
Ve agrspien e v

Gambar 16.Data sebaran petir 04 Desember 2011
(Sumber Arsip : Stasiun BMKG Kelas 1 Bandung)

4. 10 Desember 2012

Pada tahun 2012 dengan sample di samping menunjukan bahwa sebaran petir
area 50 km dari titik pusat sensor masih rata di semua titik. Namun sebaran pada
bulan ini stroke lebih banyak pada bagian timur dan seletan . Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat gambar 17 berikut ini.

Untitied Map
Vi st o s

Gambar 17. Data sebaran petir 10 Desember 2012
(Sumber Arsip : Stasiun BMKG Kelas 1 Bandung)
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5. 09 Desember 2013

Pada tahun 2013 dengan sampale di samping menunjukan bahwa sebaran petir
area 50 km dari titik pusat sensor masih rata di semua titik. Namun sebaran pada
bulan ini stroke lebih banyak pada bagian seletan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
gambar 18 berikut ini.

Umhlod Map

AN

, ,,,Mr y?*‘
Gambar 18 Data sebaran petir 09 Desember 2013

(Sumber Arsip : Stasiun BMKG Kelas 1 Bandung)
6. 31 Januari 2014
Pada tahun 2014 dengan sampel di samping menunjukan bahwa sebaran petir

a‘/

area 50 km dari titik pusat sensor masih rata di semua titik. Untuk lebih jelasnya

dapat dilihat gambar 19 berikut ini.

Gambar 19.Data sebaran petir 31 Januari 2014
(Sumber Arsip : Stasiun BMKG Kelas 1 Bandung)
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7. 20 Desember 2015
Pada tahun 2015 dengan sampale di samping menunjukan bahwa sebaran petir
area 50 km dari titik pusat sensor terdapat beberapa titik stroke saja. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat gambar 20 berikut ini.

Untitled Map
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Gambar 20.Data sebaran petir 20 Dsember 2015
(Sumber Arsip : Stasiun BMKG Kelas 1 Bandung)

8. 23 Januari 2016
Pada tahun 2016 dengan sampale di samping menunjukan bahwa sebaran petir

area 50 km dari titik pusat sensor terdapat beberapa titik stroke saja. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat gambar 21 berikut ini.

Untitled Map
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Gambar 21.Data sebaran petir 23 Januari 2016
(Sumber Arsip : Stasiun BMKG Kelas 1 Bandung)
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3.2.2. Perbandingan posisi awan dan sebaran petir

Berdasarkan data yang ditampilkan pada sebaran petir dapat dilihat bahwa
sebaran petir mulai mengalami perbedaan pada tahun 2015. Stroke yang
ditampilkan pada tahun 2015 hampir tidak ada stroke. Untuk itu dilakukan
perbandingan posisi awan menggunakan citra satelit dan sebaran posisi stroke pada
software ligning 2000. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat gambar berikut ini.

Gambar 22.Kondisi awan 9 April 2015 pukul 1 GMT atau 09.00 AM WIB
(Sumber Arsip : Stasiun BMKG Kelas 1 Bandung Citra Satelit)

Gambar 23.Kondisi awan 9 April 2015 pukul 2 GMT atau 09.00 AM WIB
(Sumber Arsip : Stasiun BMKG Kelas 1 Bandung Citra Satelit)
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Thursday, April 9, 2015 8:21:49 AM SAST
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Gambar 24.Sebaran Petir 9 April Pukul 08.21 AM WIB
(Sumber Arsip : Stasiun BMKG Kelas 1 Bandung Sofware Lightning 2000)

Thursday, April 9, 2015 8:41:02 AM SAST
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Gambar 25.Sebaran Petir 9 April Pukul 08.40 AM WIB
(Sumber Arsip : Stasiun BMKG Kelas 1 Bandung Sofware Lightning 2000)

23




Thursday, April 9, 2015 9:02:40 AM SAST
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Gambar 26.Sebaran Petir 9 April Pukul 09.02 AM WIB
(Sumber Arsip : Stasiun BMKG Kelas 1 Bandung Sofware Lightning 2000)

Sebaran petir yang ditunjukan pada lightning2000 dari pusat sensor
menunjukan bahwa ada sebaran awan pada area tersebut. Dapat dilihat bahwa
sebaran petir terjadi pada radius 100 km dari pusat sensor bagian timur, namun
saat dilihat menggunakan citra satelit pada bagin timur tersebut tidak terlihat

sebaran awan.

3.2.3. Pemeriksaan dan Perbaikan Alat pada Hardware dan Sofware
1. Pemeriksaan Pada Hardware dan Sofware

Kondisi alat pada perangkat hardware ditemukan adanya penempatan alat yang
tidak sesuai dengan prosedur pada buku panduan manual Boltek. Untuk lebih

jelasnya dpat dilihat gambar 27, gambar 28, dan gambar 29 berikut ini.
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Gambar 27.Kondisi Antena diambil dari sebelah timur

Gambar 28.Kondisi antenna diambil dari sebelah barat
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Gambar 29.Kondisi Antena dan kabel grounding penangkal petir

Pada awalnya gambar 16 terlihat dari kejahuan bahwa antenna tidak terpasang
vertical(tegak lurus). Setelah dilakukan pemerikasaan pada antenna ditemukan
bahwa pengunci atau paku tidaklah terpasang dengan benar seperti terlihat pada
gambar 17 dan 18 diatas, sehingga antenna miring sekitar £30°. Pada gambar 18
juga terlihat bahwa ada kabel grounding di dekat kabel konektor sensor. Hal ini bisa

menyebabkan terjadi gangguan pada sensor akibat medan magnet dari penangkal
petir.

Gambar 30.Kondisi antenna di dalam pipa PVC
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Di dalam paralon pipa PVC pada gambar 18 bahwa ada selah atau rongga
kosong yang bisa menyebabkan antenna di dalam pipa bisa bergeser.

Pada perangkat software aplikasi yang digunakan untuk menampilkan data
lightning detector yaitu dengan aplikasi Lightning2000. Aplikasi yang digunakan
telah diperbaharui dengan versi 6.7.2 ©2016. Untuk jelasnya dapat dilihat pada

gambar 31 di bawah ini.
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Gambar 31. Aplikasi Lightning2000

2. Perbaikan Pada Hardware

Perbaikan yang dilakukan pada antena atau sensor hanya dilakukan merekatkan
kembali pengunci atau paku dengan kuat. Selanjutnya antenna dipasang secara
vertical (tegak lurus) dengan menggunakn waterpass. Berikut ini gambar sensor

setelah perbaikan.
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Gambar 32. Kondisi antenna setelah perbaikan
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BAB IV PENUTUP

4.1. Kesimpulan
Kesimpulan yang diperoleh dari pelaksanaan kerja peraktek yang dilakukan

di BMKG Stasiun Kelas | bandung yaitu:

1. Penenempatan alat sensor yang tidak sesuai dengan petunjuk manual book
dapat mempengaruhi kinerja alat. Letak dari antenna harus terpasang secara
vertical serta menghadap kearah bagian utara

2. Noise dari medan magnet grounding petir dapat mempengaruhi kinerja dari
sensor.

4.2. Saran

Bersarkan hasil kerja peraktek di BKMG Stasiun 1 Bandung penyusun
memberikan saran sebagai berikut:

1. Perlunya dilakukan pemerikasaan pada perangkat hardware secara rutin.
Minimal 1 bulan sekali, hal ini dilakukan untuk mengurangi terjadinya
Disturbounce pada alat

2. Penempatan atena atau sensor sebaiknya dijaukan dari peralatan listrik
semacamnya.

3. Pemasangan pengunci atau paku sebaiknya di ganti dengan skrup ,. Hal ini

untuk mencegah agar sensor tidak bergeser dan terkunci dengan baik.
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LAMPIRAN

i. Copy Surat Lamaran ke perusahaan/instansi yang bersangkutan;

ii. Copy balasan Surat Lamaran dari perusahaan/instansi;

iii. Lembar Penilaian Pembimbing Lapangan dari perusahaan/instansi;

iv. Lembar Berita Acara Presentasi dan Penilaian Pembimbing Akademik;

v. Logbook.
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untuk melaksanakan kegiatan Kerja Praktek (2 SKS) di Instansi/Perusahaan Bapak/Ibu selama
1,5 bulan- 2 bulan, yaitu mulai 23 Mei 2016 sampai dengan 01 Juli 2016,

Demikian kami sampaikan permohonan ini, terima kasih atas perhatian dan kerjasama
Bapak/lbu.

Hormat kami,
a.n. Rektor Universitas Telkom,
Dekan Fakultas Teknik Elektro §4f

—
Dr. Ir. Kina Pudji Astuti, M.T
NIP 93630090-1

Telom University Learning Centre Building - Bandung Technoplex | 1 Telekomunikasi, Terusan Bush Batu, Bandung 40257, West lava, indonesia
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Sifat : Biasa
Lampiran -
Perihal : Kerja Praktek.
Yth. Dekan Fakultas Teknik Elektro
Universitas Telkom
di
BANDUNG.

Menindaklanjuti Surat Dekan Fakultas Teknik Elektro Universitas Telkom Bandung Nomor :
420/AKD11/TE-DEK/2016 tanggal 8 Maret 2016 Perihal : Permohonan Kerja Praktek, bersama ini kami
mengijinkan untuk melaksanakan Kerja praktek di Stasiun Geofisika Klas I Bandung selama 2 (dua)
bulan terhitung mulai tanggal 23 Mei sampai dengan 01 Juli 2016 kepada mahasiswa tersebut dibawah
ini :
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Demikian kami sampaikan, atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.
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Logbook 1

Nama : M. Octa Nasrullah
NIM 11108131096
Hari Tanggal Catatan diskusi Paraf dosen
Selasa |24 Mei 2016 Melaporkan kegiatan kerja praktik @
Jurm'at |10 Juni 2016 Diskusi Blank Spot Yang terjadi akibat kesalahan
pemasangan alat Ligtning Detector e
Senin |20 Juni 216 Diskusi analisis temuan yang ada dilapangan A%
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Rabu |27 Juli 2016 Diskusi laporan akhir kerja praktik
Selasa |2 Agustus 2016 |Diskusi laporan akhir kerja praktik W_—




LOGBOOK 2

NAMA : M. Octa Nasrullah
NIM : 1108131096
Minggu 1
Hari Tanggal Kegiatan
Senin 23 Mei 2016 Pengenalan lingkungan kerja
Selasa 24 Mei 2016 Penempatan lokasi kerja praktik
Rabu 25 Mei 2016 Diskusi kegiatan/pekerjaan yang akan dilakukan
[Kamis 26 Mei 2016 Mencari dan memepelajari refrensi tentang petir
Jum'at 27 Mei 2016 Mencari dan memepelajari refrensi tentang Ligtning Detector produksi Boltek
engetahui,
Pemb|mbing Lapanga \
v
Aris Hendradinata, S.T.
NIP. 198008042008121001
Minggu 2
Hari Tanggal Kegiatan
Senin 30 Mei 2016 Diskusi dengan pembimbing lapangan terkait Ligtning Detector
Selasa 31 Mei 2016 Mencari informasi stasiun radio disekitar BMKG
Rabu 1 Juni 2016 Survei stasiun radio disekitar BMKG
Kamis 2 Juni 2016 Memetakan lokasi stasiun radio menggunakan google earth
Jum'at 3 Juni 2016 Mempelajari software ligtning2000
Mengetﬁhui,
Pe
Aris endrad{\ata, S.T.
NiP. 198008042008121001
Minggu 3
Hari '@_@L Kegiatan
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Mengé%ahui,
Pembimbing Lapangpan
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Minggu 4
Hari Tanggal Kegiatan
Senin 13 Juni 2016 Diskusi dengan pembimbing lapangan terkait posisi sensor
Selasa 14 Juni 2016 Memetekan sebaran petir dari tahun 2004 hingga 2016
Rabu 15 Juni 2016 Memetekan sebaran petir dari tahun 2004 hingga 2016
Kamis 16 Juni 2016 Mempelajari data sebaran petir dari 2004 hingga 2016
Jum'at 17 Juni 2016 Mempelajari data sebaran petir dari 2004 hingga 2016,

P bimbingLip gan

Aris'Hendradinata, S.T.
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Miggu 5
Hari Tanggal Kegiatan
Senin 20 Juni 2016 Diskusi dengan pembimbing lapangan terkait sebaran petir
Selasa 21 Juni 2016 Diskusi dengan pembimbing lapangan tentang pemasangan sensor Ligtning detector
Rabu 22 Juni 2016 Memeriksa dan memperbaiki pemasangan sensor
Kamis 23 Juni 2016 Diskusi dengan pembimbing lapangan tentang laporan akhir kerja praktik
Jum'at 24 Juni 2016 Menyusun laporan akhir kerja praktik
Mengetahui,
Pembimbing Lapahgan
Aris'Hendradinata, S.T.
NIP. 198008042008121001
Minggu 6
Hari Tanggal Kegiatan
Senin 27 Juni 2016 Menyusun laporan akhir kerja praktik
Selasa 28 Juni 2016 Menyusun laporan akhir kerja praktik
Rabu 29 Juni 2016 Menyusun laporan akhir kerja praktik
Kamis 30 Juni 2016 Menyusun laporan akhir kerja praktik
Jum'at _ [1Juli 2016 Menyusun laporan akhir kerja praktik

Aris Hendradinata, S.T.
NIP. 198008042008121001




